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BAB 1 
Konsep OOP Pada Pemrograman Web 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan konsep OOP pada 

pemrograman web 

 

Program yang kompleks dapat dibangun dari berbagai package 

(paket). Sebuat paket terdiri dari sejumlah class, setiap class terdiri 

dari beberapa method atau constructor. Setiap class, minimal 

memiliki sebuah constructor, walaupun secara explicit tidak dibuat, 

namun secara implisit sesungguhnya tetap ada, hanya tidak 

ditampilkan. 

 

1.1 Object Oriented Programming 

Object Oriented Programming (OOP) adalah pandangan 

pemrograman yang berbasis kepada object. Semua fungsi dan data 

dalam OOP dikemas dalam objek-objek atau kelas-kelas. Berbeda 

dengan pemrograman terstruktur, setiap objek menerima pesan, 

memproses data, dan mengirim pesan ke objek lain, OOP 

dikembangkan untuk mengatasi masalah keterbatasan pada bahasa 

pemrograman tradisional karena konsep OOP adalah membagi 

permasalahan-permasalahan ke dalam objek-objek. Dalam konsep 

OOP data dan fungsi-fungsi yang akan mengoperasikannya 

digabung menjadi satu kesatuan yang dapat disebut dengan objek. 

 

1.2 Kelebihan OOP 

Kelebihan tidak hanya berlaku untuk pemrograman web saja, 

tetapi di semua bahasa pemrograman yang menggunakan OOP 

memiliki kelebihan ini. Berikut beberapa kelebihan OOP antara lain: 
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a. Syntax lebih terstruktur 

b. Efektif jika digunakan untuk mengembangkan aplikasi 

dengan skala yang besar 

c. Lebih menghemat waktu dalam mengembangkan aplikasi 

d. Lebih mudah digunakan karena fungsi yang sama dapat 

dipanggil atau digunakan berkali-kali 

 

1.3 Object 

Object adalah kumpulan dari variable dan fungsi yang digabung 

menjadi satu entitas. Entitas tersebut dapat merupakan variable 

biasa. Objek diciptakan melalui sebuah class atau dikenal dengan 

istilah instance of class. Objek memiliki 2 elemen utama, yaitu : 

a. Attibutes atau Properties, yaitu nilai-nilai yang tersimpan 

di dalam object dan secara langsung ataupun tidak 

langsung menentukan karakteristik dari object 

b. Method, yaitu aksi yang dijalankan atau dikerjakan oleh 

object 

 

Setiap Object dibangun dari sekumpulan data (atribut) yang 

disebut "variabel" (untuk menjabarkan karakteristik khusus dari 

obyek) dan juga terdiri dari sekumpulan method (menjabarkan 

tingkah laku dari obyek) atau Obyek adalah = sebuah perangkat 

lunak yg berisi sekumpulan variabel dan method yang berhubungan. 

Obyek merupakan sebuah instance (keturunan) dari class. Variabel 

dan method diketahui sebagai variabel instance dan method 

instance.  

 

1.4 Class 

Class didefinisikan sebagai struktur data dari sebuah object. 

Class memiliki kelebihan dengan salah satu karakteristiknya yaitu 

reuseable, atau dapat digunakan kembali sehingga pengguna dapat 

menggunakan sebuah class berulang kali untuk membuat banyak 
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object. Kemampuan objek sangat bergantung pada sarana yang telah 

disediakan oleh kelas. Kelas merupakan program Java yang akan 

dieksekusi. 

Deklarasi class biasanya menambah kata kunci. Isi dari kelas 

(daerah antara dua tkita kurung kurawal) berisi semua kode yang 

disediakan untuk obyek yang diciptakan dari kelas, yaitu 

konstruktor untuk inisialisasi obyek baru, deklarasi field yang 

menetapkan keadaan kelas dan obyeknya dan method untuk 

mengimplementasikan lingkungan dari kelas dan obyeknya. 

Secara umum, deklarasi kelas dapat termasuk komponen- 

komponen 

a. Modifier seperti public, private dan modifier yang lain 

yang akan kita bicarakan kemudian. 

b. Nama kelas, dengan diawali huruf besar sebagai 

kesepakatan. 

c. Nama dari induk kelasnya (superclass), jika ada, diawali 

dengan kata kunci extends. Sebuah kelas hanya boleh 

mempunyai satu induk 

d. Daftar interface (dipisahkan dengan titik koma) yang akan 

diimplementasikan dalam kelas, jika ada, diawali dengan 

kata kunci implements. Sebuah kelas boleh 

mengimplementasikanlebih dari satu interface 

e. Isi dari kelas yang diawali dan diakhiri dengan tanda 

kurung kurawal buka dan tutup { } 

 

Bagian yang tidak kalah pentingnya adalah deklarasi variabel. 

Ada beberapa macam variabel yang ada antara lain : 

a. Variabel anggota dalam sebuah kelas – ini disebut fields. 

Fields ini terletak di luar method. Dan bisa diakses dai 

method dengan menggunakan referensi ke kelas yang 

memiliki field tersebut (dengan memperhatikan aturan 

akses modifier) 
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b. Variabel dalam sebuah method atau blok kode – ini disebut 

variabel lokal. Variabel ini biasanya hanya digunakan 

selama method itu dikerjakan. Sehingga tidak perlu 

diakses dari luar method. Bahkan variabel yang ada di 

dalam blok bisa diakses dari blok itu saja. 

c. Variabel dalam deklarasi method – ini disebut parameter. 

Deklarasi field terdiri dari 3 komponen, yaitu : 

a. Tidak ada atau ada modifier, seperti public atau private. 

Sebenarnya dengan tanpa menuliskan modifier, maka kita 

membuat deklarasi field tersebut sebagai default. 

b. Tipe field. Tipe ini bisa saja bukan hanya tipe sederhana 

tetapi tipe yang kompleks. 

c. Nama field. Dalam pembuatan nama, aturan penamaan 

harus diikuti. Dan sangat dianjurkan untuk menggunakan 

huruf kecil sebagai huruf pertama. 

 

1.5 Method 

Method merupakan bagian code yang dapat dipanggil oleh 

program utama atau method lain untuk melakukan suatu fungsi 

tertentu. Beberapa ciri dari method antara lain : 

a. Dapat mengembalikan nilai atau tidak sama sekali 

b. Dapat menerima beberapa parameter yang dibutuhkan 

atau tidak menerima parameter sama sekali. Parameter 

berguna sebagai nilai masukan yang akan diolah oleh 

fungsi 

c. Setelah method selesai dieksekusi, maka proses akan 

kembali ke method yang memanggil sebelumnya 

 

1.6 Latihan 

Bandingkan perbedaan antara Object Oriented Programming 

dan Pemrograman Terstruktur. 
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BAB 2 
Pengenalan CodeIgniter 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu mengimplementasikan framework ke dalam 

pemrograman web 

 

Bab ini akan membahan tentang CodeIgniter, keunggulan 

CodeIgniter, cara instalasi dan pengaturan CodeIgniter 

 

2.1 Pengenalan CodeIgniter 

CodeIgniter merupakan sebuah framework berbasis web yang 

berguna untuk memudahkan para web developer membangun 

sebuah aplikasi berbasis web. Framework CodeIgniter merupakan 

suatu kerangka kerja yang terdiri dari library dan tools yang 

dipadukan untuk bahasa pemrograman PHP. 

CodeIgniter dikembangkan oleh Rick Ellis, pendiri Ellis Lab, 

pada tahun 2006. Ellis Lab sebagai pengembang awal CodeIgniter 

telah menyerahkan hak kepemilikan CodeIgniter kepada British 

Collumbia Institute of Technology (BCIT) untuk pengembangan 

lebih lanjut sejak tahun 2014 hingga sekarang. CodeIgniter memiliki 

rancangan yang bersifat fleksibel. CodeIgniter mengizinkan 

pengembang web untuk menggunakannya secara parsial atau secara 

utuh, yang berarti CodeIgniter memberikan kebebasan kepada 

pengembang web untuk menuliskan kode-kode secara 

konvensional. 

Untuk memudahkan pengembang web untuk membangun 

aplikasi dengan lebih cepat, CodeIgniter menggunakan arsitektur 

Model-View-Controller (MVC) yang memisahkan kode berdasarkan 

penanganan proses bisnis dan untuk keperluan tampilan. Dengan 

menggunakan arsitektur MVC, memungkinkan para pengembang 

web dapat membangun aplikasi secara bersamaan sehingga lebih 
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fokus pada bagian kode masing-masing tanpa mengganggu bagian 

kode yang lain. 

 

2.2 Keunggulan CodeIgniter 

Adapun beberapa keunggulan dari CodeIgniter antara lain : 

1. CodeIgniter bersifat open-source 

2. CodeIgniter memiliki ukuran yang relatif lebih kecil 

daripada framework yang lain 

3. CodeIgniter menggunakan arsitektur MVC sehingga 

masing-masing bagian tidak terlalu banyak kode program 

4. CodeIgniter menyediakan dokumentasi yang lengkap 

untuk penggunaan library yang telah disertakan 

5. CodeIgniter mengizinkan penggunaan library yang tidak 

disertakan pada paketnya (contoh : Google Map API, 

FPDF, Facebook API, dan lain-lain) 

6. CodeIgniter bersifat fleksibel sehingga mengizinkan 

pengembang untuk menggunakan framework secara 

parsial atau tidak sama sekali 

7. CodeIgniter mendukung banyak RDBMS (Relational 

Database Manegement System) 

8. CodeIgniter mendukung SEO, dan lain-lain 

 

2.3 Instalasi CodeIgniter 3  

     Langkah pertama yaitu instalasi CodeIgniter 3. Adapun langkah-

langkah instalasi adalah sebagai berikut : 

1. Unduh CodeIgniter pada halaman resmi (CodeIgniter 

v3.1.11) pada alamat https://codeload.github.com/bcit-

ci/CodeIgniter/zip/3.1.11 

2. Ekstrak package yang sudah diunduh 

3. Unggah folder dan file CodeIgniter pada server (pada folder 

htdocs jika di localhost, atau pada folder public_html jika 

di website) 

https://codeload.github.com/bcit-ci/CodeIgniter/zip/3.1.11
https://codeload.github.com/bcit-ci/CodeIgniter/zip/3.1.11
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4. Ubah nama folder menjadi sipenjualan 

 

2.4 Pengaturan CodeIgniter  

Sebelum menggunakan CodeIgniter, berikut beberapa 

pengaturan yang dilakukan : 

1. Buka file autoload.php pada 

sipenjualan/application/config menggunakan Text Editor 

2. Tambahkan code berikut kemudian Simpan file 

 

 
Gambar 2. 1 Konfigurasi autoload pada CodeIgniter 

 

3. Buka file config.php pada sipenjualan/application/config 

menggunakan Text Editor 

4. Tambahkan code berikut kemudian Simpan file 

 
Gambar 2. 2 Konfigurasi base URL pada CodeIgniter 

 

5. Buka file database.php pada 

sipenjualan/application/config menggunakan Text Editor 

6. Tambahkan code berikut kemudian Simpan file 

 
Gambar 2. 3 Konfigurasi database pada CodeIgniter 

 

7. Buka file routes.php pada sipenjualan/application/config 

menggunakan Text Editor 

8. Tambahkan code berikut kemudian Simpan file 

 
Gambar 2. 4 Konfigurasi route pada CodeIgniter 
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9. Anda juga dapat mengunduh folder CodeIgniter yang sudah 

penulis siapkan beserta file Bootstrap yang sudah terpasang 

pada alamat : 

https://drive.google.com/file/d/1GURhxjZDCvFB1TkaA1

EZLNzOIWlq2fcl/view?usp=sharing  

10. Jalankan aplikasi pada internet browser dengan mengakses 

alamat http://localhost/sipenjualan 

 
Gambar 2. 5 Tampilan awal SI Penjualan 

 

2.5 Latihan 

Lakukan percobaan instalasi dan konfigurasi pada komputer 

anda masing-masing.  

  

https://drive.google.com/file/d/1GURhxjZDCvFB1TkaA1EZLNzOIWlq2fcl/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1GURhxjZDCvFB1TkaA1EZLNzOIWlq2fcl/view?usp=sharing
http://localhost/sipenjualan
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BAB 3 
Konsep Mode-View-Controller (MVC) 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengimplementasikan konsep 

MVC (Model View Controller) 

 

Bab ini membahas tentang konsep Model-View-Controller 

(MVC) dan cara kerja konsep MVC 

 

3.1 Model-View-Controller (MVC)  

Seperti yang sudah dibahas pada Bab sebelumnya, CodeIgniter 

menggunakan arsitektur MVC. MVC adalah sebuah metode yang 

memisahkan aplikasi menjadi 3 bagian utama, yaitu Model, View 

dan Controller. 

 

3.1.1 Model 

Model mewakili struktur data. Biasanya model berisi fungsi 

untuk membantu informasi dan operasi dalam database seperti 

Create, Read, Update dan Delete (CRUD)  

 

3.1.2 View 

View merupakan informasi yang disajikan kepada pengguna. 

Tampilan view biasanya akan menjadi halaman web. Pada View 

CodeIgniter tidak selalu menampilkan halaman web, tetapi juga 

dapat menampilkan fragmen halaman seperti header, sidebar, dan 

footer 

 

3.1.3 Controller 

Controller berfungsi sebagai perantara antara Model dan View. 

Controller juga bersifat bussiness logic yang artinya controller akan 

merespon HTTP request yang datang dari user (melalui internet 
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browser), dan dari request ini controller akan menentukan apa yang 

akan dilanjutkan selanjutnya. 

 

3.2 Cara kerja MVC 

 
Gambar 3. 1 Cara kerja MVC 

 

Controller menerima permintaan dari pengguna lalu 

berinteraksi dengan Model jika perlu kemudian mengembalikan 

hasilnya kepada internet browser dalam bentuk kode HTML yang 

diterjemahkan oleh internet browser menjadi format yang dapat 

dibaca dan ditampilkan ke pengguna. 

 

3.3 Latihan 

Tuliskan konsep MVC dengan menggunakan bahasa anda 

sendiri 
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BAB 4 
Membuat Database 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu mengintegrasikan database dengan framework 

 

Bab ini membahas langkah-langkah membuat database, 

membuat tabel, mengatur primary key dan foreign key, membuat 

view. 

 

4.1 Membuat database  

Pada halaman PHPMyAdmin tekan tombol New, isikan nama 

database pada Database Name, kemudian tekan tombol Create. Jika 

berhasil maka database baru akan tercipta. 

 
Gambar 4. 1 Membuat database 

 

4.2 Membuat Tabel 

Berikut tabel – tabel yang diperlukan dalam membangun Sistem 

Informasi Penjualan : 

 

1. Tabel Barang 

 

Gambar 4. 2 Struktur tabel barang 

 



 

 12  

 

2. Tabel Karyawan 

 
Gambar 4. 3 Struktur tabel karyawan 

 

3. Tabel Kota 

 
Gambar 4. 4 Struktur tabel kota 

 

4. Tabel Pelanggan 

 
Gambar 4. 5 Struktur tabel pelanggan 

 

Dengan pengaturan Foreign Key sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 6 Foreign Key pada tabel pelanggan 

 

5. Tabel Supplier 

 
Gambar 4. 7 Struktur tabel supplier 
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Dengan pengaturan Foreign Key sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 8 Foreign Key pada tabel supplier 

 

6. Tabel Penjualan 

 
Gambar 4. 9 Struktur tabel penjualan 

 

Dengan pengaturan Foreign Key sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 10 Foreign Key pada tabel penjualan 

 

7. Tabel ItemPenjualan 

 
Gambar 4. 11 Struktur tabel itempenjualan 

 

Dengan pengaturan Foreign Key sebagai berikut : 
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Gambar 4. 12 Foreign Key pada tabel itempenjualan 

 

8. Tabel Pembelian 

 
Gambar 4. 13 Struktur tabel pembelian 

 

Dengan pengaturan Foreign Key sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 14 Foreign Key pada tabel pembelian 

 

9. Tabel ItemPembelian 

 
Gambar 4. 15 Struktur tabel itempembelian 

 

Dengan pengaturan Foreign Key sebagai berikut : 
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Gambar 4. 16 Foreign Key pada tabel itempembelian 

 

4.3 Membuat View 

Berikut view - view yang diperlukan dalam membangun Sistem 

Informasi Penjualan : 

 

1. View vbarang 

 
SELECT 

    `b`.`barangid` AS `barangid`, 

    `b`.`nmbarang` AS `nmbarang`, 

    `b`.`harga` AS `harga`, 

    `b`.`stockawal` + IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempembelian` `i` 

        WHERE 

            `i`.`barangid` = `b`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) - IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        WHERE 

            `i2`.`barangid` = `b`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `stockakhir` 

FROM 

    `sipenjualan`.`barang` `b` 

ORDER BY 

    `b`.`nmbarang` 

 

2. View vdpembelian 

 
SELECT 

    `i`.`barangid` AS `barangid`, 

    `i`.`qty` AS `qty`, 

    `i`.`harga` AS `harga`, 

    `i`.`pembelianid` AS `pembelianid`, 

    `b`.`nmbarang` AS `nmbarang`, 



 

 16  

 

    `i`.`qty` * `i`.`harga` AS `subtotal` 

FROM 

    ( 

        `sipenjualan`.`itempembelian` `i` 

    LEFT JOIN `sipenjualan`.`barang` `b` 

    ON 

        (`i`.`barangid` = `b`.`barangid`) 

    ) 

 

3. View vditempembelian 

 
SELECT 

    `i`.`pembelianid` AS `pembelianid`, 

    `i`.`barangid` AS `barangid`, 

    `b`.`nmbarang` AS `nmbarang`, 

    `i`.`qty` AS `qty`, 

    `i`.`harga` AS `harga`, 

    `i`.`qty` * `i`.`harga` AS `subtotal` 

FROM 

    `sipenjualan`.`itempembelian` `i` 

JOIN `sipenjualan`.`barang` `b` 

WHERE 

    `i`.`barangid` = `b`.`barangid` 

 

4. View vdpenjualan 

 
SELECT 

    `p`.`penjualanid` AS `penjualanid`, 

    CAST(`p`.`tanggal` AS DATE) AS `tanggal`, 

    `p`.`pelangganid` AS `pelangganid`, 

    `p2`.`nmpelanggan` AS `nmpelanggan`, 

    `p`.`pembuatid` AS `pembuatid`, 

    `k`.`nmkaryawan` AS `pembuat`, 

    `p`.`penerima` AS `penerima`, 

    SUM(`i`.`qty`) AS `jmlbarang`, 

    SUM(`i`.`qty` * `i`.`harga`) * 110 / 100 AS `jmlnota` 

FROM 

    `sipenjualan`.`penjualan` `p` 

JOIN `sipenjualan`.`pelanggan` `p2` 

JOIN `sipenjualan`.`karyawan` `k` 

JOIN `sipenjualan`.`itempenjualan` `i` 

WHERE 

    `p`.`pembuatid` = `k`.`karyawanid` AND `p`.`pelangganid` = 

`p2`.`pelangganid` AND `i`.`penjualanid` = `p`.`penjualanid` 

GROUP BY 

    `p`.`penjualanid` 

 

5. View vkota 

 
SELECT 

    `k`.`kotaid` AS `kotaid`, 

    `k`.`nmkota` AS `nmkota` 

FROM 

    `sipenjualan`.`kota` `k` 
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ORDER BY 

    `k`.`nmkota` 

 

6. View vpelanggan 

 
SELECT 

    `p`.`pelangganid` AS `pelangganid`, 

    `p`.`nmpelanggan` AS `nmpelanggan`, 

    `p`.`almtpelanggan` AS `almtpelanggan`, 

    `k`.`nmkota` AS `kotapelanggan` 

FROM 

    `sipenjualan`.`pelanggan` `p` 

JOIN `sipenjualan`.`kota` `k` 

WHERE 

    `p`.`kotaid` = `k`.`kotaid` 

ORDER BY 

    `p`.`nmpelanggan` 

 

7. View vpembuat 

 
SELECT 

    `k`.`karyawanid` AS `pembuatid`, 

    `k`.`nmkaryawan` AS `nmkaryawan` 

FROM 

    `sipenjualan`.`karyawan` `k` 

WHERE 

    `k`.`hakakses` IN(1, 3) 

ORDER BY 

    `k`.`nmkaryawan` 

 

8. View vpenerima 

 
SELECT 

    `k`.`karyawanid` AS `penerimaid`, 

    `k`.`nmkaryawan` AS `nmkaryawan` 

FROM 

    `sipenjualan`.`karyawan` `k` 

WHERE 

    `k`.`hakakses` IN (1, 2) 

ORDER BY 

    `k`.`nmkaryawan` 

 

9. View vrpembelian 

 
SELECT 

    YEAR(`p`.`tanggal`) AS `tahun`, 

    `b`.`nmbarang` AS `nmbarang`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 
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                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 1 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `jan`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 2 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `feb`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 3 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `mar`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 
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        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 4 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `apr`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 5 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `mei`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 6 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `jun`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 7 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 
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    0 

    ) AS `jul`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 8 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `b`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `ags`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 9 AND `i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `sep`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 10 AND ̀ i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `okt`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 
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            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 11 AND ̀ i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `nop`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            ( 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `i2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p2` 

            ) 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 12 AND ̀ i2`.`pembelianid` 

= `p2`.`pembelianid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `des` 

FROM 

    ( 

        ( 

            `sipenjualan`.`pembelian` `p` 

        JOIN `sipenjualan`.`itempembelian` `i` 

        ON 

            (`i`.`pembelianid` = `p`.`pembelianid`) 

        ) 

    JOIN `sipenjualan`.`barang` `b` 

    ON 

        (`b`.`barangid` = `i`.`barangid`) 

    ) 

GROUP BY 

    ( 

SELECT 

    `tahun` 

), 

`b`.`barangid` 

ORDER BY 

    ( 

SELECT 

    `tahun` 

) 

DESC 

    , 

    `b`.`barangid` 
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10. View vrpenjualan 

 
SELECT 

    YEAR(`p`.`tanggal`) AS `tahun`, 

    `b`.`nmbarang` AS `nmbarang`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 1 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `jan`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 2 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `feb`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 3 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `mar`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 
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        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 4 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `apr`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 5 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `mei`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 6 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `jun`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 7 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 
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    ) AS `jul`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 8 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `b`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `ags`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 9 AND `i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `sep`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 10 AND ̀ i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `okt`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 
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            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 11 AND ̀ i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `nop`, 

    IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i2`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `i2` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            YEAR(`p2`.`tanggal`) =( 

        SELECT 

            `tahun` 

        ) AND MONTH(`p2`.`tanggal`) = 12 AND ̀ i2`.`penjualanid` 

= `p2`.`penjualanid` AND `i2`.`barangid` = `i`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `des` 

FROM 

    ( 

        ( 

            `sipenjualan`.`penjualan` `p` 

        JOIN `sipenjualan`.`itempenjualan` `i` 

        ON 

            (`i`.`penjualanid` = `p`.`penjualanid`) 

        ) 

    JOIN `sipenjualan`.`barang` `b` 

    ON 

        (`b`.`barangid` = `i`.`barangid`) 

    ) 

GROUP BY 

    ( 

SELECT 

    `tahun` 

), 

`b`.`barangid` 

ORDER BY 

    ( 

SELECT 

    `tahun` 

) 

DESC 

    , 

    `b`.`barangid` 

 

11. View vsupplier 

 
SELECT 

    `s`.`supplierid` AS `supplierid`, 

    `s`.`nmsupplier` AS `nmsupplier`, 

    `s`.`almtsupplier` AS `almtsupplier`, 

    `k`.`nmkota` AS `kotasupplier` 

FROM 
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    `sipenjualan`.`supplier` `s` 

JOIN `sipenjualan`.`kota` `k` 

WHERE 

    `s`.`kotaid` = `k`.`kotaid` 

ORDER BY 

    `s`.`nmsupplier` 

 

12. View vstockakhir 

 
SELECT 

    `b`.`barangid` AS `barangid`, 

    `b`.`nmbarang` AS `nmbarang`, 

    `b`.`harga` AS `harga`, 

    `b`.`stockawal` + IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`i`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempembelian` `i` 

        JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p` 

        WHERE 

            `i`.`pembelianid` = `p`.`pembelianid` AND 

`i`.`barangid` = ̀ b`.`barangid` AND CAST(`p`.`tanggal` AS DATE) 

<= `p`.`tanggal` 

    ), 

    0 

    ) - IFNULL( 

        ( 

        SELECT 

            SUM(`ip`.`qty`) 

        FROM 

            `sipenjualan`.`itempenjualan` `ip` 

        JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p2` 

        WHERE 

            `ip`.`penjualanid` = `p2`.`penjualanid` AND 

`ip`.`barangid` = `b`.`barangid` 

    ), 

    0 

    ) AS `stockakhir`, 

    IF( 

        `b`.`stockawal` + IFNULL( 

            ( 

            SELECT 

                SUM(`ip2`.`qty`) 

            FROM 

                `sipenjualan`.`itempembelian` `ip2` 

            JOIN `sipenjualan`.`pembelian` `p3` 

            WHERE 

                `ip2`.`pembelianid` = `p3`.`pembelianid` AND 

`ip2`.`barangid` = `b`.`barangid` AND CAST(`p3`.`tanggal` AS 

DATE) <= `p3`.`tanggal` 

        ), 

        0 

        ) - IFNULL( 

            ( 

            SELECT 

                SUM(`ip3`.`qty`) 
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            FROM 

                `sipenjualan`.`itempenjualan` `ip3` 

            JOIN `sipenjualan`.`penjualan` `p4` 

            WHERE 

                `ip3`.`penjualanid` = `p4`.`penjualanid` AND 

`ip3`.`barangid` = `b`.`barangid` 

        ), 

        0 

        ) <= 5, 

        'Pesan Ulang', 

        '-' 

    ) AS `status` 

FROM 

    `sipenjualan`.`barang` `b` 

ORDER BY 

    `b`.`nmbarang` 

 

13. View vnotapembelian 

 
SELECT 

    `p`.`pembelianid` AS `pembelianid`, 

    CAST(`p`.`tanggal` AS DATE) AS `tanggal`, 

    `p`.`supplierid` AS `supplierid`, 

    `s`.`nmsupplier` AS `nmsupplier`, 

    `s`.`almtsupplier` AS `almtsupplier`, 

    `k`.`nmkota` AS `kotasupplier`, 

    `k2`.`nmkaryawan` AS `penerima`, 

    `p`.`pengirim` AS `pengirim`, 

    `i`.`qty` AS `qty`, 

    `i`.`harga` AS `harga`, 

    `i`.`qty` * `i`.`harga` AS `subtotal`, 

    SUM(`i`.`qty` * `i`.`harga`) AS `total`, 

    ( 

    SELECT 

        SUM(`i`.`qty` * `i`.`harga`) * 10 / 100 

) AS `ppn`, 

( 

    SELECT 

        SUM(`i`.`qty` * `i`.`harga`) * 110 / 100 

) AS `grandtotal`, 

SUM(`i`.`qty`) AS `jmlbarang` 

FROM 

    ( 

        ( 

            ( 

                ( 

                    ( 

                        `sipenjualan`.`pembelian` `p` 

                    JOIN `sipenjualan`.`supplier` `s` 

                    ) 

                JOIN `sipenjualan`.`kota` `k` 

                ) 

            JOIN `sipenjualan`.`karyawan` `k2` 

            ) 

        JOIN `sipenjualan`.`itempembelian` `i` 

        ) 

    JOIN `sipenjualan`.`barang` `b` 
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    ) 

WHERE 

    `p`.`supplierid` = `s`.`supplierid` AND `s`.`kotaid` = 

`k`.`kotaid` AND `p`.`penerimaid` = `k2`.`karyawanid` AND 

`i`.`pembelianid` = `p`.`pembelianid` AND `i`.`barangid` = 

`b`.`barangid` 

GROUP BY 

    `p`.`pembelianid` 

 

14. View vnotapenjualan 

 
SELECT 

    `p`.`penjualanid` AS `penjualanid`, 

    CAST(`p`.`tanggal` AS DATE) AS `tanggal`, 

    `p`.`pelangganid` AS `pelangganid`, 

    `s`.`nmpelanggan` AS `nmpelanggan`, 

    `s`.`almtpelanggan` AS `almtpelanggan`, 

    `k`.`nmkota` AS `kotasupplier`, 

    `k2`.`nmkaryawan` AS `pembuat`, 

    `p`.`penerima` AS `penerima`, 

    `i`.`qty` AS `qty`, 

    `i`.`harga` AS `harga`, 

    `i`.`qty` * `i`.`harga` AS `subtotal`, 

    SUM(`i`.`qty` * `i`.`harga`) AS `total`, 

    ( 

    SELECT 

        SUM(`i`.`qty` * `i`.`harga`) * 10 / 100 

) AS `ppn`, 

( 

    SELECT 

        SUM(`i`.`qty` * `i`.`harga`) * 110 / 100 

) AS `grandtotal`, 

SUM(`i`.`qty`) AS `jmlbarang` 

FROM 

    ( 

        ( 

            ( 

                ( 

                    ( 

                        `sipenjualan`.`penjualan` `p` 

                    JOIN `sipenjualan`.`pelanggan` `s` 

                    ) 

                JOIN `sipenjualan`.`kota` `k` 

                ) 

            JOIN `sipenjualan`.`karyawan` `k2` 

            ) 

        JOIN `sipenjualan`.`itempenjualan` `i` 

        ) 

    JOIN `sipenjualan`.`barang` `b` 

    ) 

WHERE 

    `p`.`pelangganid` = `s`.`pelangganid` AND `s`.`kotaid` = 

`k`.`kotaid` AND `p`.`pembuatid` = `k2`.`karyawanid` AND 

`i`.`penjualanid` = `p`.`penjualanid` AND `i`.`barangid` = 

`b`.`barangid` 

GROUP BY 

    `p`.`penjualanid` 
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4.4 Latihan 

Buatlah database sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 

dituliskan sebelumnya. 
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BAB 5 
Implementasi CRUD Pada Data Master 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu mengimplementasikan CRUD (Create Read 

Update Delete) pada pemrograman web 

 

Bab ini membahas bagaimana membuat aplikasi menggunakan 

framework CodeIgniter 3 dan Bootstraps sebagai antarmuka pada 

menu Data Master. 

 

5.1 Menampilkan Data Master Kota 

Berikut langkah-langkah dalam menampilkan data master kota 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Buatlah satu file controller dengan nama Kota.php pada 

folder sipenjualan/application/controllers/ 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Kota, letakkan 

di atas fungsi index() 

 
Gambar 5. 1 function __construct() pada controller Kota 

 

Keterangan : 

Fungsi tersebut digunakan untuk memuat file 

Kota_model.php di dalam folder model 

 

3. Buatlah sebuah file model baru di dalam folder 

sipenjualan/application/model/, beri nama 

Kota_model.php 
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Gambar 5. 2 class Model Kota Model 

 

Keterangan : 

Fungsi yang ada di dalam kotak merah berfungsi untuk 

memanggil query untuk mengambil semua data didalam 

tabel kota 

 

4. Tambahkan code program berikut pada file Kota.php yang 

ada di dalam folder Controllers 

 
Gambar 5. 3 function index() pada controller Kota 

 

Keterangan : 
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a. Memanggil fungsi get_kota_all() pada file 

Kota_model.php yang ada di dalam folder model, 

kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $kota_data 

b. Array ‘kota_data’ pada variable $data dimasukkan 

nilai yang sudah ada dari variable $kota_data 

c. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan daftarkota.php pada folder 

views/content/kota 

 

5. Tambahkan kode program pada file daftarkota.php yang 

ada di dalam folder views/content/kota 

 
Gambar 5. 4 Antarmuka daftar_kota 

 

Keterangan : 

a. Membuat tombol di tampilan program untuk 

menambahkan data 

b. Merupakan perulangan sesuai dengan jumlah data yang 

ada di dalam variable $kota_data. Isi nilai pada 
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variable $kota disamakan dengan isi nilai pada 

variable $kota_data  

• Kolom pertama diisi dengan nilai yang ada dalam 

variable $no. Dimulai dari angka 1 dan terus 

ditambahkan 1 sesuai dengan jumlah perulangan 

• Kolom kedua, diisi dengan isi variable $kota 

dalam field kotaid (sesuaikan dengan nama field 

di database masing – masing) 

• Kolom ketiga, diisi dengan isi variable $kota 

dalam field namakota (sesuaikan dengan nama 

field di database masing – masing) 

• Kolom keempat, membuat tampilan tombol untuk 

mengubah dan menghapus data 

 

6. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 5. 5 Menampilkan Data Master Kota 

 

5.2 Menambahkan Data Master Kota 

Berikut langkah-langkah dalam menambahkan data master kota 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Kota 
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Gambar 5. 6 function create() pada controller Kota 

 

Keterangan : 

a. Action yang ada pada form nanti akan diproses oleh 

fungsi create_action pada Controller Kota 

b. Memasukkan nilai ke dalam array ‘kotaid’ pada 

variable $data yang berasal dari form yang memiliki 

name kotaid.  

c. Memasukkan nilai ke dalam array ‘nmkota’ pada 

variable $data yang berasal dari form yang memiliki 

name nmkota. 

d. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_kota.php pada folder 

views/content/kota 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Kota 
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Gambar 5. 7 function create_action() pada controller Kota 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules() yang ada pada Controller 

b. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi create() 

c. Mengambil nilai pada form dengan name ‘nmkota’ dan 

dimasukkan ke array pada variable $data 

d. Memanggil fungsi insert($data) yang ada pada model 

Kota_model 

e. Memanggil Controller Kota 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Kota 

 
Gambar 5. 8 function _rules() pada controller Kota 

 

Keterangan : 

a. Form yang memiliki name nmkota harus diisi 

(required) 

b. Memunculkan pesan error jika tidak memenuhi syarat 

validasi 
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Fungsi yang diawali dengan underscore, artinya hanya bisa 

dipanggil melalui proses pemanggilan pada kode program, 

tidak bisa dipanggil melalui address bar. 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada model Kota_model 

 
Gambar 5. 9 function insert() pada Kota_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini juga berfungsi untuk memasukkan nilai dalam 

variable $data ke dalam tabel kota. 

 

5. Buat file baru dalam folder views/content/kota dengan 

nama form_kota.php 

 
<div class="content-wrapper"> 

  <section class="content-header"> 

    <h1>Data Kota</h1> 

    <ol class="breadcrumb"> 

      <li><a href="<?php echo base_url(); ?>"><i 

class="fa fa-dashboard"></i> Beranda</a></li> 

      <li>Kota</li> 

      <li class="active">Form Kota</li> 

    </ol> 

  </section> 

 

  <section class="content"> 

    <div class="row"> 

      <section class="col-lg-12 connectedSortable">         

<div class="box box-info"> 

          <div class="box-header"> 

            <i class="fa fa-map-pin"></i> 

            <h3 class="box-title">Form Kota</h3> 

          </div> 

          <div class="box-body"> 

            <?php echo form_open($action) ?> 

            <div class="form-group"> 

              <div class="row"> 
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               <div class="col-md-2 col-sm-4 col-xs-4">                    

<?php echo form_label('Nama Kota'); ?> 

                </div> 

              <div class="col-md-10 col-sm-8 col-xs-8"> 

                 <?php echo form_input('nmkota', 

$nmkota, 'placeholder="Masukkan Nama Kota" class="form-

control"'); ?> 

                </div> 

              </div> 

            </div> 

            <div class="form-group"> 

              <div class="row"> 

               <div class="col-md-2 col-sm-4 col-xs-4"> 

                  </div> 

              <div class="col-md-10 col-sm-8 col-xs-8"> 

           <?php echo form_hidden('kotaid', $kotaid); ?> 

              <?php echo form_submit('submit', 

'Simpan', 'class="btn btn-primary"'); ?> 

                </div> 

              </div> 

            </div> 

          </div> 

          <div class="box-footer"> 

 

          </div> 

        </div>           

      </section>       

    </div> 

  </section> 

</div> 

 

6. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 5. 10 Menambah Data Master Kota 
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5.3 Mengubah Data Master Kota 

Berikut langkah-langkah dalam mengubah  data master kota 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Kota 

 
Gambar 5. 11 function edit() pada controller Kota 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_byid() yang ada pada model 

Kota_model dan memasukkan hasilnya ke dalam 

variable $kota 

b. Jika variable $kota ada nilainya maka, memasukkan 

nilai ke dalam array ‘kotaid’ pada variable $data pada 

form yang memiliki name kotaid yang berasal dari 

field kotaid.  

c. Jika variable $kota ada nilainya maka, memasukkan 

nilai ke dalam array ‘nmkota’ pada variable $data pada 

form yang memiliki name nmkota yang berasal dari 

field kotaid. 
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d. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_kota.php pada folder 

views/content/kota 

e. Jika variable $kota tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Kota 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Kota 

 
Gambar 5. 12 function edit_action() pada controller Kota 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules() yang ada pada Controller 

b. Mengambil nilai dari form yang memiliki name kotaid 

kemudian dimasukkan ke dalam variable $kotaid 

c. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi edit($kotaid) 

d. Mengambil nilai pada form dengan name ‘kotaid’ dan 

dimasukkan ke array pada variable $data 

e. Mengambil nilai pada form dengan name ‘nmkota’ dan 

dimasukkan ke array pada variable $data 
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f. Memanggil fungsi update($kotaid, $data) yang ada 

pada model Kota_model 

g. Memanggil Controller Kota 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Model Kota_model 

 
Gambar 5. 13 function get_byid() pada Kota_model 

 

Keterangan : 

Fungsi memanggil query untuk mengambil salah satu data 

didalam tabel kota berdasarkan kotaid yang ingin diubah 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada Model Kota_model 

 
Gambar 5. 14 function update() pada Kota_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk mengubah nilai dalam variable 

$data ke dalam tabel kota dimana kuncinya adalah kotaid.  

 

5. Simpan dan jalankan program 
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Gambar 5. 15 Mengubah Data Master Kota 

 

5.4 Menghapus Data Master Kota 

Berikut langkah-langkah dalam menghapus data master kota 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Kota 

 
Gambar 5. 16 function delete() pada controller Kota 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_byid() yang ada pada model 

Kota_model dan memasukkan hasilnya ke dalam 

variable $kota 
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b. Jika variable $kota ada nilainya maka memanggil 

fungsi delete dari Kota_model.  

c. Memanggil controller Kota 

d. Jika variable $kota tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Kota 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Model Kota_model 

 
Gambar 5. 17 function delete pada Kota_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk menghapus baris di dalam tabel 

kota dimana kuncinya adalah kotaid 

 

3. Simpan dan jalankan program 

 

5.5 Menampilkan Data Master Supplier 

Berikut langkah-langkah dalam menampilkan data master 

supplier menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Buatlah satu file controller dengan nama Supplier.php 

pada folder sipenjualan/application/controllers/ 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Supplier, 

letakkan di atas fungsi index() 

 
Gambar 5. 18 function index() pada controller Supplier 
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Keterangan : 

Fungsi tersebut digunakan untuk memuat file 

Supplier_model dan Kota_model.php di dalam folder 

model 

 

3. Buatlah sebuah file model baru di dalam folder 

sipenjualan/application/model/, beri nama 

Supplier_model.php 

 
Gambar 5. 19 class Model pada Supplier_model 

 

Keterangan : 

Fungsi yang berfungsi untuk memanggil query untuk 

mengambil semua data didalam view vsupplier 

 

4. Tambahkan code program berikut pada file Supplier.php 

yang ada di dalam folder Controllers 
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Gambar 5. 20 function index() pada controller Supplier 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_supplier_all() pada file 

Supplier_model.php yang ada di dalam folder model, 

kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $supplier_data 

b. Array ‘supplier_data’ pada variable $data 

dimasukkan nilai yang sudah ada dari variable 

$supplier_data 

c. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan daftar_supplier.php pada folder 

views/content/supplier 

 

5. Tambahkan kode program pada file daftar_supplier.php 

yang ada di dalam folder views/content/supplier 
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Gambar 5. 21 antarmuka daftar_supplier 

 

Keterangan : 

a. Membuat tombol di tampilan program untuk 

menambahkan data 

b. Merupakan perulangan sesuai dengan jumlah data yang 

ada di dalam variable $supplier_data. Isi nilai pada 

variable $supplier disamakan dengan isi nilai pada 

variable $supplier_data  
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• Kolom pertama diisi dengan nilai yang ada dalam 

variable $no. Dimulai dari angka 1 dan terus 

ditambahkan 1 sesuai dengan jumlah perulangan 

• Kolom kedua, diisi dengan isi variable $supplier 

dalam field supplierid (sesuaikan dengan nama 

field di database masing – masing) 

• Kolom ketiga, diisi dengan isi variable $supplier 

dalam field namasupplier(sesuaikan dengan 

nama field di database masing – masing) 

• Kolom keeempat, diisi dengan isi variable 

$supplier dalam field alamatsupplier(sesuaikan 

dengan nama field di database masing – masing) 

• Kolom kelima, diisi dengan isi variable $supplier 

dalam field kotasupplier(sesuaikan dengan nama 

field di database masing – masing) 

• Kolom keenam, membuat tampilan tombol untuk 

mengubah dan menghapus data 

 

6. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 5. 22 menampilkan data supplier 

 

 

 



 

 47  

 

5.6 Menambahkan Data Master Supplier 

Berikut langkah-langkah dalam menambahkan data master 

supplier menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Supplier 

 
Gambar 5. 23 function create() pada controller Supplier 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_kota_all() pada file 

Kota_model.php yang ada di dalam folder model, 

kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $kota_data 

b. Action yang ada pada form nanti akan diproses oleh 

fungsi create_action pada Controller Supplier 

c. Memasukkan nilai ke dalam array ‘supplierid’ pada 

variable $data yang berasal dari form yang memiliki 

name supplierid.  

d. Memasukkan nilai ke dalam array ‘nmsupplier’ pada 

variable $data yang berasal dari form yang memiliki 

name nmsupplier. 
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e. Memasukkan nilai ke dalam array ‘almtsupplier’ pada 

variable $data yang berasal dari form yang memiliki 

name almtsupplier. 

f. Memasukkan nilai ke dalam array ‘kotaid pada variable 

$data yang berasal dari form yang memiliki name 

kotaid. 

g. Array ‘kota_data’ pada variable $data dimasukkan 

nilai yang sudah ada dari variable $kota_data 

h. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_supplier.php pada folder 

views/content/supplier 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Supplier 

 
Gambar 5. 24 function create_action pada controller Supplier 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules() yang ada pada Controller 

b. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi create() 

c. Mengambil nilai pada form dengan name ‘nmsupplier’, 

‘almtsupplier’, ‘kotaid’ dan dimasukkan ke array pada 

variable $data 
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d. Memanggil fungsi insert($data) yang ada pada model 

Supplier_model 

e. Memanggil Controller Supplier 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Supplier 

 
Gambar 5. 25 function _rules pada controller Supplier 

 

Keterangan : 

a. Form yang memiliki name nmsupplier, kotaid harus 

diisi (required) 

b. Memunculkan pesan error jika tidak memenuhi syarat 

validasi 

Fungsi yang diawali dengan underscore, artinya hanya bisa 

dipanggil melalui proses pemanggilan pada kode program, 

tidak bisa dipanggil melalui address bar. 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada model Supplier_model 

 
Gambar 5. 26 function insert pada Supplier_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini juga berfungsi untuk memasukkan nilai dalam 

variable $data ke dalam tabel supplier. 

 

5. Buat file baru dalam folder views/content/supplier dengan 

nama form_supplier.php 
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<div class="content-wrapper"> 

  <section class="content-header"> 

    <h1>Data Supplier</h1> 

      <ol class="breadcrumb"> 

        <li><a href="<?php echo base_url(); ?>"><i 

class="fa fa-dashboard"></i> Beranda</a></li> 

        <li>Supplier</li> 

        <li class="active">Form Supplier</li> 

      </ol> 

    </section> 

 

  <section class="content"> 

    <div class="row"> 

      <section class="col-lg-12 connectedSortable"> 

        <div class="box box-info"> 

          <div class="box-header"> 

            <i class="fa fa-truck"></i> 

            <h3 class="box-title">Form Supplier</h3> 

          </div> 

          <div class="box-body"> 

            <?php echo form_open($action) ?> 

            <div class="form-group"> 

              <div class="row"> 

              <div class="col-md-2 col-sm-4 col-xs-4"> 

              <?php echo form_label('Nama Supplier'); ?> 

                </div> 

              <div class="col-md-10 col-sm-8 col-xs-8"> 

                  <?php echo form_input('nmsupplier', 

$nmsupplier, 'placeholder="Masukkan Nama Supplier" 

class="form-control"'); ?> 

                </div> 

              </div> 

            </div> 

            <div class="form-group"> 

              <div class="row"> 

               <div class="col-md-2 col-sm-4 col-xs-4"> 

                 <?php echo form_label('Alamat 

Supplier'); ?> 

                </div> 

              <div class="col-md-10 col-sm-8 col-xs-8"> 

                  <?php echo 

form_textarea('almtsupplier', $almtsupplier, 

'placeholder="Masukkan Alamat Supplier" class="form-

control"'); ?> 

                </div> 

              </div> 

            </div> 

            <div class="form-group"> 

              <div class="row"> 

               <div class="col-md-2 col-sm-4 col-xs-4"> 

                 <?php echo form_label('Kota 

Supplier'); ?> 
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                </div> 

              <div class="col-md-10 col-sm-8 col-xs-8"> 

                 <?php foreach($kota_data as $row) { 

                $opt_kota[$row->kotaid] = $row->nmkota; 

                    } 

                  echo form_dropdown('kotaid', 

$opt_kota, $kotaid, 'class="form-control" 

style="width:100%"'); ?> 

                </div> 

              </div> 

            </div> 

            <div class="form-group"> 

              <div class="row"> 

               <div class="col-md-2 col-sm-4 col-xs-4"> 

                </div> 

              <div class="col-md-10 col-sm-8 col-xs-8"> 

   <?php echo form_hidden('supplierid', $supplierid); ?> 

                 <?php echo form_submit('submit', 

'Simpan', 'class="btn btn-primary"'); ?> 

                </div> 

              </div> 

            </div> 

          </div> 

          <div class="box-footer"> 

          </div> 

        </div>    

        </section>  

      </div> 

    </section> 

  </div> 

 

6. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 5. 27 menambah data master supplier 
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5.7 Mengubah Data Master Supplier 

Berikut langkah-langkah dalam mengubah  data master supplier 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Supplier 

 
Gambar 5. 28 function edit pada controller Supplier 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_byid() yang ada pada model 

Supplier_model dan memasukkan hasilnya ke dalam 

variable $supplier 

b. Jika variable $supplier ada nilainya maka, 

memasukkan nilai ke dalam array ‘supplierid’ pada 

variable $data pada form yang memiliki name 

supplierid yang berasal dari field supplierid.  

c. Jika variable $supplier ada nilainya maka, 

memasukkan nilai ke dalam array ‘nmsupplier’ pada 

variable $data pada form yang memiliki name 

nmsupplier yang berasal dari field nmsupplier. 
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d. Jika variable $supplier ada nilainya maka, 

memasukkan nilai ke dalam array ‘almtsupplier’ pada 

variable $data pada form yang memiliki name 

almtsupplier yang berasal dari field almtsupplier. 

e. Jika variable $supplier ada nilainya maka, 

memasukkan nilai ke dalam array ‘kotaid’ pada 

variable $data pada form yang memiliki name kotaid  

yang berasal dari field kotaid. 

f. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_supplier.php pada folder 

views/content/supplier 

g. Jika variable $supplier tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Supplier 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Supplier 

 
Gambar 5. 29 function edit_action pada controller Supplier 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules() yang ada pada Controller 
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b. Mengambil nilai dari form yang memiliki name 

supplierid kemudian dimasukkan ke dalam variable 

$supplierid 

c. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi edit($supplierid) 

d. Mengambil nilai pada form dengan name ‘supplierid’, 

‘nmsupplier’, ‘almtsupplier’, ‘kotaid’ dan dimasukkan 

ke array pada variable $data 

e. Memanggil fungsi update($supplierid, $data) yang 

ada pada model Supplier_model 

f. Memanggil Controller Supplier 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Model Supplier_model 

 
Gambar 5. 30 function get_byid pada Supplier_model 

 

Keterangan : 

Fungsi memanggil query untuk mengambil salah satu data 

didalam tabel supplier berdasarkan supplierid yang ingin 

diubah 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada Model Supplier_model 

 
Gambar 5. 31 function update pada Supplier_model 
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Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk mengubah nilai dalam variable 

$data ke dalam tabel supplier dimana kuncinya adalah 

supplierid.  

 

5. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 5. 32 mengubah data master supplier 

 

5.8 Menghapus Data Master Supplier 

Berikut langkah-langkah dalam menghapus data master supplier 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Supplier 

 
Gambar 5. 33 function delete pada controller Supplier 
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Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_byid() yang ada pada model 

Supplier_model dan memasukkan hasilnya ke dalam 

variable $supplier 

b. Jika variable $supplier ada nilainya maka memanggil 

fungsi delete dari Supplier_model.  

c. Memanggil controller Supplier 

d. Jika variable $supplier tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Supplier 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Model Supplier_model 

 
Gambar 5. 34 function delete pada Supplier_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk menghapus baris di dalam tabel 

supplier dimana kuncinya adalah supplierid 

 

3. Simpan dan jalankan program 

 

5.9 Latihan 

Buatlah fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada 

tabel – tabel master yang lainnya seperti : 

• Pelanggan 

• Karyawan, dan 

• Barang 
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BAB 6 
Implementasi CRUD pada Data Transaksi 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu mengimplementasikan CRUD (Create Read 

Update Delete) pada pemrograman web 

 

Bab ini membahas bagaimana membuat aplikasi menggunakan 

framework CodeIgniter 3 dan Bootstraps sebagai antarmuka pada 

menu Data Transaksi. 

 

6.1 Menampilkan Data Transaksi Pembelian 

Berikut langkah-langkah dalam menampilkan data transaksi 

pembelian menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Buatlah satu file controller dengan nama Pembelian.php 

pada folder sipenjualan/application/controllers/ 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian, 

letakkan di atas fungsi index() 

 
Gambar 6. 1 function __construct() pada transaksi pembelian 

 

Keterangan : 

Fungsi tersebut digunakan untuk memuat file 

Pembelian_model.php, Supplier_model, 

Karyawan_model, Barang_model di dalam folder model 
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3. Buatlah sebuah file model baru di dalam folder 

sipenjualan/application/model/, beri nama 

Pembelian_model.php 

 
Gambar 6. 2 model pada transaksi pembelian 

 

Keterangan : 

Fungsi yang berfungsi untuk memanggil query untuk 

mengambil semua data didalam view vnotapembelian 

 

4. Tambahkan code program berikut pada file Pembelian.php 

yang ada di dalam folder Controllers 

 
Gambar 6. 3 function index() pada transaksi pembelian 

 

 

 



 

 59  

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_pembelian_all() pada file 

Pembelian_model.php yang ada di dalam folder 

model, kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $pembelian_data 

b. Array ‘pembelian_data’ pada variable $data 

dimasukkan nilai yang sudah ada dari variable 

$pembelian_data 

c. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan daftar_pembelian.php pada folder 

views/content/pembelian 

 

5. Tambahkan kode program pada file daftar_pembelian.php 

yang ada di dalam folder views/content/pembelian 
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Gambar 6. 4 antarmuka daftar_pembelian 

 

Keterangan : 

a. Membuat tombol di tampilan program untuk 

menambahkan data 

b. Merupakan perulangan sesuai dengan jumlah data yang 

ada di dalam variable $pembelian_data. Isi nilai pada 

variable $pembelian disamakan dengan isi nilai pada 

variable $pembelian_data  
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6. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 6. 5 Menampilkan Data Transaksi Pembelian 

 

6.2 Menambahkan Data Transaksi Pembelian 

Berikut langkah-langkah dalam menambahkan data transaksi 

pembelian menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 

 
Gambar 6. 6 function create_pembelian() pada controller 

Pembelian 
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Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_penerima() pada file 

Karyawan_model.php yang ada di dalam folder 

model, kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $penerima_data  

b. Memanggil fungsi get_supplier_all() pada file 

Supplier_model.php yang ada di dalam folder model, 

kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $supplier_data 

c. Action yang ada pada form nanti akan diproses oleh 

fungsi create_pembelian_action pada Controller 

Pembelian 

d. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_pembelian.php pada folder 

views/content/pembelian 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 

 
Gambar 6. 7 function create_pembelian_action() pada controller 

Pembelian 
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Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules_pembelian() yang ada pada 

Controller 

b. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi create_pembelian() 

c. Memanggil fungsi insert_pembelian($data) yang ada 

pada model Pembelian_model 

d. Memanggil fungsi get_lastid() pada file 

Pembelian_model.php yang ada di dalam folder 

model, kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $lastid 

e. Memanggil fungsi _create_itempembelian() pada 

controller Pembelian 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 

 
Gambar 6. 8 function _rules_pembelian() pada controller 

Pembelian 

 

Keterangan : 

c. Form yang memiliki name supplierid dan penerimaid 

harus diisi (required) 

d. Memunculkan pesan error jika tidak memenuhi syarat 

validasi 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 
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Gambar 6. 9 function _create_itempembelian() pada controller 

Pembelian 

 

5. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 

 
Gambar 6. 10 function create_itempembelian_action() pada 

controller Pembelian 

 

6. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 

 
Gambar 6. 11 function _rules_itempembelian() pada controller 

Pembelian 
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7. Tambahkan fungsi berikut pada model Karyawan_model 

 
Gambar 6. 12 function get_penerima dan get_pembuat pada 

karyawan_model 

 

8. Tambahkan fungsi berikut pada model Pembelian_model 

 
Gambar 6. 13 function insert_pembelian() pada Pembelian_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini juga berfungsi untuk memasukkan nilai dalam 

variable $data ke dalam tabel pembelian. 

 

9. Tambahkan fungsi berikut pada model Pembelian_model 
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Gambar 6. 14 function get_lastid() pada Pembelian_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini juga berfungsi untuk mendapatkan nilai dari 

pembelianid yang paling akhir dari tabel pembelian. 

 

10. Tambahkan fungsi berikut pada model Pembelian_model 

 
Gambar 6. 15 function get_pembelian_byid() pada 

Pembelian_model 

 

11. Tambahkan fungsi berikut pada model Pembelian_model 

 
Gambar 6. 16 function get_itempembelian() pada 

Pembelian_model 
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12. Tambahkan fungsi berikut pada model Pembelian_model 

 
Gambar 6. 17 function insert_itempembelian() pada 

Pembelian_model 

 

13. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 6. 18 Menambahkan Data Transaksi Pembelian 

 

6.3 Mengubah Data Transaksi Pembelian 

Berikut langkah-langkah dalam mengubah data transaksi 

pembelian menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 
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Gambar 6. 19 function edit_pembelian() pada controller Pembelian 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_pembelian_byid() yang ada 

pada model Pembelian_model dan memasukkan 

hasilnya ke dalam variable $pembelian 

b. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_pembelian.php pada folder 

views/content/pembelian 

c. Jika variable $pembelian tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Pembelian 
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2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 

 
Gambar 6. 20 function edit_pembelian_action() pada controller 

Pembelian 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules_pembelian() yang ada pada 

Controller 

b. Mengambil nilai dari form yang memiliki name 

pembelianid kemudian dimasukkan ke dalam variable 

$pembelianid 

c. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi edit_pembelian($pembelianid) 

d. Mengambil nilai pada form dengan name ‘supplierid’, 

‘penerimaid’, ‘pengirim’ dan dimasukkan ke array 

pada variable $data 

e. Memanggil fungsi update($pembelianid, $data) yang 

ada pada model Kota_model 

f. Memanggil fungsi 

_create_itempembelian($pembelianid) 
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3. Tambahkan fungsi berikut pada Model Pembelian_model 

 
Gambar 6. 21 function update() pada Pembelian_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk mengubah nilai dalam variable 

$data ke dalam tabel pembelian dimana kuncinya adalah 

pembelianid.  

 

4. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 6. 22 Mengubah Data Transaksi Pembelian 

 

6.4 Menghapus Data Transaksi Pembelian 

Berikut langkah-langkah dalam menghapus data transaksi 

pembelian menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 
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Gambar 6. 23 function delete() pada Controller Pembelian 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_pembelian_byid() yang ada 

pada model Pembelian_model dan memasukkan 

hasilnya ke dalam variable $pembelian 

b. Jika variable $pembelian ada nilainya maka memanggil 

fungsi delete dari Pembelian_model.  

c. Memanggil controller Pembelian 

d. Jika variable $kota tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Pembelian 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Pembelian 

 
Gambar 6. 24 function deleteitem() pada controller Pembelian 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_itempembelian_byid() yang ada 

pada model Pembelian_model dan memasukkan 

hasilnya ke dalam variable $itempembelian 
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b. Jika variable $itempembelian ada nilainya maka 

memanggil fungsi deleteitem dari Pembelian_model.  

c. Memanggil fungsi _create_itempembelian 

d. Jika variable $itempembelian tidak ada nilainya, maka 

memanggil fungsi _create_itempembelian 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Model Pembelian_model 

 
Gambar 6. 25 function delete() pada Pembelian_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk menghapus baris di dalam tabel 

pembelian dimana kuncinya adalah pembelianid 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada Model Pembelian_model 

 
Gambar 6. 26 function deleteitem() pada Pembelian_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk menghapus baris di dalam tabel 

itempembelian dimana kuncinya adalah pembelianid dan 

barangid 

 

5. Simpan dan jalankan program 
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6.5 Menampilkan Data Transaksi Penjualan 

Berikut langkah-langkah dalam menampilkan data transaksi 

penjualan menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Buatlah satu file controller dengan nama Penjualan.php 

pada folder sipenjualan/application/controllers/ 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan, 

letakkan di atas fungsi index() 

 
Gambar 6. 27 class controller Penjualan 

 

Keterangan : 

Fungsi tersebut digunakan untuk memuat file 

Penjualan_model.php, Pelanggan_model, 

Karyawan_model, Barang_model di dalam folder model 

 

3. Buatlah sebuah file model baru di dalam folder 

sipenjualan/application/model/, beri nama 

Penjualan_model.php 
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Gambar 6. 28 class model Penjualan_model 

Keterangan : 

Fungsi yang berfungsi untuk memanggil query untuk 

mengambil semua data didalam view vnotapenjualan 

 

4. Tambahkan code program berikut pada file Penjualan.php 

yang ada di dalam folder Controllers 

 
Gambar 6. 29 function index pada controller Penjualan 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_penjualan_all() pada file 

Penjualan_model.php yang ada di dalam folder 

model, kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $penjualan_data 

b. Array ‘penjualan_data’ pada variable $data 

dimasukkan nilai yang sudah ada dari variable 

$penjualan_data 
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c. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan daftar_penjualan.php pada folder 

views/content/penjualan 

 

5. Tambahkan kode program pada file daftar_penjualan.php 

yang ada di dalam folder views/content/penjualan 

 

 
Gambar 6. 30 antarmuka daftar_penjualan 
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Keterangan : 

a. Membuat tombol di tampilan program untuk 

menambahkan data 

b. Merupakan perulangan sesuai dengan jumlah data yang 

ada di dalam variable $penjualan_data. Isi nilai pada 

variable $penjualan disamakan dengan isi nilai pada 

variable $penjualan_data  

 

6. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 6. 31 menampilkan data transaksi penjualan 

 

6.6 Menambahkan Data Transaksi Penjualan 

Berikut langkah-langkah dalam menambahkan data transaksi 

penjualan menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 
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Gambar 6. 32 function create_penjualan pada controller Penjualan 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_pembuat() pada file 

Karyawan_model.php yang ada di dalam folder 

model, kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $pembuat_data  

b. Memanggil fungsi get_pelanggan_all() pada file 

Pelanggan_model.php yang ada di dalam folder 

model, kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $pelanggan_data 

c. Action yang ada pada form nanti akan diproses oleh 

fungsi create_penjualan_action pada Controller 

Penjualan 

d. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_penjualan.php pada folder 

views/content/penjualan 
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2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 

 
Gambar 6. 33 function create_penjualan_action pada controller 

Penjualan 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules_penjualan() yang ada pada 

Controller 

b. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi create_penjualan() 

c. Memanggil fungsi insert_penjualan($data) yang ada 

pada model Penjualan_model 

d. Memanggil fungsi get_lastid() pada file 

Penjualan_model.php yang ada di dalam folder 

model, kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $lastid 

e. Memanggil fungsi _create_itempenjualan() pada 

controller Penjualan 
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3. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 

 
Gambar 6. 34 function _rules_penjualan pada controller Penjualan 

 

Keterangan : 

a. Form yang memiliki name pelangganid dan 

pembuatid harus diisi (required) 

b. Memunculkan pesan error jika tidak memenuhi syarat 

validasi 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 

 
Gambar 6. 35 function _create_itempenjualan pada controller 

Penjualan 

 

5. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 
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Gambar 6. 36 function create_itempenjualan_action pada 

controller Penjualan 

 

6. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 

 
Gambar 6. 37 function _rules_itempenjualan pada controller 

Penjualan 

 

7. Tambahkan fungsi berikut pada model Penjualan_model 

 
Gambar 6. 38 function insert pada Penjualan_model 
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Keterangan : 

Fungsi ini juga berfungsi untuk memasukkan nilai dalam 

variable $data ke dalam tabel penjualan. 

 

8. Tambahkan fungsi berikut pada model Penjualan_model 

 
Gambar 6. 39 function get_lastid pada Penjualan_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini juga berfungsi untuk mendapatkan nilai dari 

pembelianid yang paling akhir dari tabel penjualan. 

 

9. Tambahkan fungsi berikut pada model Penjualan_model 

 
Gambar 6. 40 function get_penjualan_byid pada Penjualan_model 

 

10. Tambahkan fungsi berikut pada model Penjualan_model 
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Gambar 6. 41 function get_itempenjualanid pada Penjualan_model 

 

11. Tambahkan fungsi berikut pada model Penjualan_model 

 
Gambar 6. 42 function insert_itempenjualan pada Penjualan_model 

 

12. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 6. 43 menambah data transaksi penjualan 

 

6.7 Mengubah Data Transaksi Penjualan 

Berikut langkah-langkah dalam mengubah data transaksi 

penjualan menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 
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Gambar 6. 44 function edit_penjualan pada controller Penjualan 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_penjualan_byid() yang ada pada 

model Penjualan_model dan memasukkan hasilnya ke 

dalam variable $penjualan 

b. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan form_penjualan.php pada folder 

views/content/penjualan 

c. Jika variable $penjualan tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Penjualan 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 
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Gambar 6. 45 function edit_penjualan_action pada controller 

Penjualan 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi _rules_penjualan() yang ada pada 

Controller 

b. Mengambil nilai dari form yang memiliki name 

penjualanid kemudian dimasukkan ke dalam variable 

$penjualanid 

c. Melakukan pengecekan validasi, jika terdapat 

kesalahan validasi maka proses akan dikembalikan ke 

fungsi edit_penjualan($penjualanid) 

d. Mengambil nilai pada form dengan name 

‘pelangganid’, ‘pembuatid’, ‘penerima’ dan 

dimasukkan ke array pada variable $data 

e. Memanggil fungsi update($penjualanid, $data) yang 

ada pada model Penjualan_model 

f. Memanggil fungsi 

_create_itempenjualan($penjualanid) 

 

 



 

 85  

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Model Penjualan_model 

 
Gambar 6. 46 function update pada Penjualan_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk mengubah nilai dalam variable 

$data ke dalam tabel penjualan dimana kuncinya adalah 

penjualanid.  

 

4. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 6. 47 mengubah data transaksi penjualan 

 

6.8 Menghapus Data Transaksi Penjualan 

Berikut langkah-langkah dalam menghapus data transaksi 

penjualan menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 
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Gambar 6. 48 function delete pada controller Penjualan 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_penjualan_byid() yang ada pada 

model Penjualan_model dan memasukkan hasilnya ke 

dalam variable $penjualan 

b. Jika variable $penjualan ada nilainya maka memanggil 

fungsi delete dari Penjualan_model.  

c. Memanggil controller Penjualan 

d. Jika variable $penjualan tidak ada nilainya, maka 

memanggil controller Penjualan 

 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Penjualan 

 
Gambar 6. 49 function deleteitem pada controller Penjualan 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_itempenjualan_byid() yang ada 

pada model Penjualan_model dan memasukkan 

hasilnya ke dalam variable $itempenjualan 
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b. Jika variable $itempenjualan ada nilainya maka 

memanggil fungsi deleteitem dari Penjualan_model.  

c. Memanggil fungsi _create_itempenjualan 

d. Jika variable $itempenjualan tidak ada nilainya, maka 

memanggil fungsi _create_itempenjualan 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Model Penjualan_model 

 
Gambar 6. 50 function delete pada controller Penjualan 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk menghapus baris di dalam tabel 

penjualan dimana kuncinya adalah penjualanid 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada Model Penjualan_model 

 
Gambar 6. 51 function deleteitem pada Penjualan_model 

 

Keterangan : 

Fungsi ini berfungsi untuk menghapus baris di dalam tabel 

itempenjualan dimana kuncinya adalah penjualanid dan 

barangid 

 

5. Simpan dan jalankan program 
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6.9 Latihan 

Buatlah fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada 

tabel transaksi pembelian dan penjualan. 
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BAB 7 
Membuat Report 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu mengimplementasikan CRUD (Create Read 

Update Delete) pada pemrograman web 

 

Bab ini membahas bagaimana membuat aplikasi menggunakan 

framework CodeIgniter 3 dan Bootstraps sebagai antarmuka pada 

menu Data Transaksi. 

 

7.1 Membuat Laporan Pembelian 

Berikut langkah-langkah dalam membuat laporan pembelian 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Buatlah satu file controller dengan nama Laporan.php 

pada folder sipenjualan/application/controllers/ 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Laporan, 

letakkan di atas fungsi index() 

 
Gambar 7. 1 class controller Laporan 

 

Keterangan : 

Fungsi tersebut digunakan untuk memuat file 

Laporan_model.php dari dalam folder model 

 



 

 90  

 

3. Buatlah sebuah file model baru di dalam folder 

sipenjualan/application/model/, beri nama 

Laporan_model.php 

 
Gambar 7. 2 class model Laporan_model 

 

4. Tambahkan code program berikut pada file Laporan.php 

yang ada di dalam folder Controllers 

 
Gambar 7. 3 function pembelian pada controller Laporan 

 

Keterangan : 

a. Mengisi nilai variable $tahun dari form dengan name 

tahun  

b. Memanggil fungsi get_laporan_pembelian() pada file 

Laporan_model.php yang ada di dalam folder model, 

kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $laporan_pembelian 
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c. Memanggil fungsi get_tahun_laporan_pembelian() 

pada file Laporan_model.php yang ada di dalam 

folder model, kemudian hasil pemanggilan fungsi 

tersebut dimasukkan ke dalam variable $get_tahun 

d. Array ‘get_tahun’ pada variable $data dimasukkan 

nilai yang sudah ada dari variable $get_tahun 

e. Array ‘laporan_pembelian’ pada variable $data 

dimasukkan nilai yang sudah ada dari variable 

$laporan_pembelian 

f. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan daftar_laporan_pembelian.php pada 

folder views/content/laporan 

 

5. Tambahkan kode program pada file Laporan_model.php 

yang ada di dalam folder model 

 
Gambar 7. 4 function get_laporan_pembelian pada Laporan_model 

 

Keterangan : 

Mengambil data dari view vrpembelian sesuai dengan tahun 

yang ditentukan 

 

6. Tambahkan kode program pada file Laporan_model.php 

yang ada di dalam folder model 
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Gambar 7. 5 function get_tahun_laporan_pembelian pada 

Laporan_model 

 

Keterangan : 

Mengambil data tahun dari tanggal data dari tahun 

pembelian 

 

7. Tambahkan kode program pada file 

daftar_laporan_pembelian.php yang ada di dalam folder 

views/content/laporan
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Gambar 7. 6 antarmuka daftar_laporan_pembelian 

 

7. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 7. 7 menampilkan laporan pembelian 
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7.2 Membuat Laporan Penjualan 

Berikut langkah-langkah dalam membuat laporan penjualan 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan code program berikut pada file Laporan.php 

yang ada di dalam folder Controllers 

 
Gambar 7. 8 function penjualan pada controller Laporan 

 

Keterangan : 

a. Mengisi nilai variable $tahun dari form dengan name 

tahun  

b. Memanggil fungsi get_laporan_penjualan() pada file 

Laporan_model.php yang ada di dalam folder model, 

kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $laporan_penjualan 

c. Memanggil fungsi get_tahun_laporan_penjualan() 

pada file Laporan_model.php yang ada di dalam 

folder model, kemudian hasil pemanggilan fungsi 

tersebut dimasukkan ke dalam variable $get_tahun 

d. Array ‘get_tahun’ pada variable $data dimasukkan 

nilai yang sudah ada dari variable $get_tahun 

e. Array ‘laporan_penjualan’ pada variable $data 

dimasukkan nilai yang sudah ada dari variable 

$laporan_penjualan 
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f. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan daftar_laporan_pembelian.php pada 

folder views/content/laporan 

 

2. Tambahkan kode program pada file Laporan_model.php 

yang ada di dalam folder model 

 
Gambar 7. 9 function get_laporan_penjualan pada Laporan_model 

 

Keterangan : 

Mengambil data dari view vrpenjualan sesuai dengan tahun 

yang ditentukan 

 

3. Tambahkan kode program pada file Laporan_model.php 

yang ada di dalam folder model 

 
Gambar 7. 10 function get_tahun_laporan_penjualan pada 

Laporan_model 

 

Keterangan : 

Mengambil data tahun dari tanggal data dari tahun penjualan 
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4. Tambahkan kode program pada file 

daftar_laporan_penjualan.php yang ada di dalam folder 

views/content/laporan 
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Gambar 7. 11 antarmuka daftar_laporan_penjualan 
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5. Simpan dan jalankan program 

 
Gambar 7. 12 menampilkan laporan penjualan 

 

7.3 Membuat Laporan Stock Akhir 

Berikut langkah-langkah dalam membuat laporan stock akhir 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Tambahkan code program berikut pada file Laporan.php 

yang ada di dalam folder Controllers 

 
Gambar 7. 13 function stockakhir pada controller Laporan 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi get_stock_akhir() pada file 

Laporan_model.php yang ada di dalam folder model, 
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kemudian hasil pemanggilan fungsi tersebut 

dimasukkan ke dalam variable $stock_akhir 

b. Array ‘stock_akhir’ pada variable $data dimasukkan 

nilai yang sudah ada dari variable $stock_akhir 

c. Semua nilai pada array $data disertakan pada saat 

pemanggilan daftar_stock_akhir.php pada folder 

views/content/laporan 

 

2. Tambahkan kode program pada file Laporan_model.php 

yang ada di dalam folder model 

 
Gambar 7. 14 function get_stock_akhir pada Laporan_model 

 

Keterangan : 

Mengambil data dari view vstockakhir 

 

3. Tambahkan kode program pada file 

daftar_stock_akhir.php yang ada di dalam folder 

views/content/laporan 
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Gambar 7. 15 antarmuka daftar_stock_akhir 

 

4. Simpan dan jalankan program 
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Gambar 7. 16 menampilkan laporan stock akhir 

 

 

7.4 Latihan 

Buatlah modul Laporan (Report) pada Sistem Informasi 

Penjualan Anda. 
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BAB 8 
Membuat Login Pengguna 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu mengintegrasikan session dan autentikasi 

dengan framework CodeIgniter 

 

Bab ini membahas tentang session dan langkah-langkah 

membuat halaman login pada CodeIgniter 

 

8. 1 Session 

Autentikasi adalah suatu mekanisme untuk mengatur hak akses 

suatu halaman web, biasanya diawali dengan adanya proses login. 

Dimana user diminta menginput data login. Jika berhasil login  user 

berhak masuk ke suatu halaman, dan jika tidak, anda atau user tidak 

akan bisa masuk ke halaman tersebut. Session adalah sebuah varibel 

sementara yang diletakkan di server. Di mana PHP bisa mengambil 

nilai yang tersimpan di server walaupun kita membuka halaman 

baru. Biasanya session akan hilang jika anda menutup browser. 

Contoh penggunaan session yang dapat dilihat pada proses login, 

sebenarnya diwaktu menginputkan data login, pertama-tama data 

login akan dicek atau dicocokkan data yang disimpan dalam 

database, dan jika data login ditemukan dalam database maka 

program akan menyimpan data login pada server atau didalam 

browser yang anda gunakan.  

Dalam PHP, session merupakan data yang disimpan dalam 

suatu server yang dapat digunakan secara global di server tersebut, 

dimana data tersebut spesifik merujuk ke user/client tertentu, contoh 

penggunaan session adalah ketika user telah login di halaman 

tertentu, maka ketika membuka halaman lain, php akan mengingat 

bahwa user tersebut telah login, contoh ketika kita telah login pada 

Google, maka setiap kali kita membuka layanan Google seperti 

http://planetsphp.blogspot.com/2013/02/apa-itu-session-pada-php-ini-jawabannya.html
http://planetsphp.blogspot.com/2013/02/apa-itu-session-pada-php-ini-jawabannya.html
http://planetsphp.blogspot.com/2013/02/apa-itu-session-pada-php-ini-jawabannya.html
http://planetsphp.blogspot.com/2013/02/apa-itu-session-pada-php-ini-jawabannya.html
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GMail, Google Drive, dll di tab berbeda, kita akan selalu dalam 

keadaan login, kecuali kita buka dengan browser yang 

berbeda. Contoh lain ketika web ecommerce merekam keranjang 

belanja user, maka ketika pindah ke halaman pembayaran, daftar 

belanja masih terekam. 

 

8. 2 Membuat Halaman Login 

Berikut langkah-langkah dalam membuat halaman login 

menggunakan CodeIgniter 3 : 

1. Buatlah satu file controller dengan nama Auth.php pada 

folder sipenjualan/application/controllers/ 

2. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Auth, letakkan 

di atas fungsi index() 

 
Gambar 8. 1 Controller Auth 

 

Keterangan : 

Fungsi tersebut digunakan untuk memuat file 

Auth_model.php dan Karyawan_model di dalam folder 

model 

 

3. Tambahkan fungsi berikut pada Controller Auth 
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Gambar 8. 2 function index() pada controller Auth 

 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi is_logged_in() pada file 

Auth_model.php yang ada di dalam folder model, jika 

hasil pemanggilan bernilai TRUE maka diarahkan ke 

controller Beranda 

b. Jika hasil pemanggilan fungsi is_logged_in() tidak 

bernilai TRUE, maka akan diarahkan ke halaman 

views/template/login 

 

4. Tambahkan fungsi berikut pada controller Auth 
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Gambar 8. 3 function proclogin() 

 

Keterangan : 

a. Mencari data dari vkaryawan yang mana karyawanid 

dan password sesuai dengan isian form login 

b. Jika ada datanya, maka nilai karyawanid, 

nmkaryawan, hakakses, dan logged_in disimpan ke 

dalam session dan diarahkan ke controller Beranda 

c. Jika tidak ada data, maka diarahkan ke fungsi 

loginfailed() pada controller Auth 

 

5. Tambahkan fungsi berikut pada controller Auth 
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Gambar 8. 4 function is_logged_in() 

 

Keterangan : 

Fungsi yang akan mengembalikan nilai TRUE jika 

‘logged_in’ yang ada pada session bernilai TRUE, dan akan 

mengembalikan nilai FALSE jika ‘logged_in’ yang ada 

pada session bernilai FALSE 

 

6. Tambahkan fungsi berikut pada controller Auth 

 
Gambar 8. 5 function loginfailed() 

 

Keterangan : 

a. Memanggil fungsi is_logged_in() pada file 

Auth_model.php yang ada di dalam folder model, jika 

hasil pemanggilan bernilai TRUE maka diarahkan ke 

controller Beranda 
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b. Jika hasil pemanggilan fungsi is_logged_in() tidak 

bernilai TRUE, maka akan diarahkan ke halaman 

views/template/loginfailed 

 

7. Tambahkan fungsi berikut pada controller Auth 

 
Gambar 8. 6 function proclogout() 

 

Keterangan : 

Menghancurkan atau menghapus semua data yang sudah 

tersimpan di dalam session 

 

8. Tambahkan fungsi berikut di dalam function __construct() 

pada setiap controller yang ada pada aplikasi 

 
Gambar 8. 7 menambahkan dan memanggil function 

is_logged_in() pada function __construct() di setiap controller 

 

8. 3 Latihan 

Buatlah proses login pada aplikasi sistem penjualan anda. 
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BAB 9 
Application Deployment 

 
Capaian Pembelajaran:  

Mahasiswa mampu mengembangkan project pemrograman web 

sederhana menjadi project pemrograman web yang sesungguhnya 

dengan studi kasusnya masing - masing 

 

Bab ini membahas cara instalasi dan konfigurasi program pada 

website 

 

9. 1 Instalasi dan Konfigurasi Program pada Website 

Berikut langkah – langkah instalasi dan konfigurasi program 

pada website : 

1. Siapkan folder CodeIgniter dan hasil import database 

yang siap diinstall di website (dalam format .zip) 

2. Kunjungi halaman penyedia hosting dan domain 

3. Login menggunakan username dan password untuk 

masuk ke halaman control panel 

 
Gambar 9. 1 Halaman Login CPanel Website 
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4. Pilih file manager untuk unggah folder CodeIgniter 

 
Gambar 9. 2 Menu File Manager pada halaman CPanel website 

 

5. Upload folder CodeIgniter pada folder public_html 

 
Gambar 9. 3 Halaman File Manager 

 

6. Setelah folder CodeIgniter berhasil diunggah, kemudian 

membuat database pada website pada menu MySQL 

Database 
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Gambar 9. 4 Menu MySQL Databases pada halaman CPanel 

Website 

 

7. Kembali ke control panel, pilih phpMyAdmin 

 
Gambar 9. 5 Menu phpMyAdmin pada halaman CPanel website 

 

8. Pilih database kemudian import database 

9. Konfigurasi aplikasi pada 

public_html/sipenjualan/application/config/database

.php 

 
Gambar 9. 6 konfigurasi database 
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Sesuaikan hostname, username, password dan nama 

database yang sudah diatur pada website 

 

10. Sistem dapat diakses menggunakan web browser dengan 

memasukkan alamat website 

 
Gambar 9. 7 Mengakses aplikasi pada website 

 

9. 2 Latihan 

Ikuti langkah – langkah di atas untuk implementasi pada 

website 



 

   

 

GLOSARIUM 

 

Class : struktur data dari sebuah object. 

 

CodeIgniter : sebuah suatu kerangka kerja yang terdiri dari library 

dan tools yang dipadukan untuk bahasa pemrograman PHP. 

 

Constructor : method khusus yang akan dieksekusi pada saat 

pembuatan objek (instance). 

 

Controller : class yang merespon HTTP request yang datang dari 

user dan dari request tersebut class ini akan menentukan apa yang 

akan dilanjutkan selanjutnya. 

 

Method : aksi yang dijalankan atau dikerjakan oleh object. 

 

Model  : class yang berisi fungsi untuk membantu informasi dan 

operasi dalam database seperti Create, Read, Update dan Delete 

(CRUD). 

 

Object : kumpulan dari variable dan fungsi yang digabung menjadi 

satu entitas. 

 

Object Oriented Programming : pandangan pemrograman yang 

berbasis kepada object. 

 

View : informasi yang disajikan kepada pengguna, tidak selalu 

menampilkan halaman web, tetapi juga dapat menampilkan fragmen 

halaman seperti header, sidebar, dan footer. 
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